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PUTUSAN
Nomor 1370/Pdt.G/2018/PA.Bpp

W

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Balikpapan yang memeriksa dan mengadili
perkara-perkara tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis

Hakim telah menjatuhkan putusan perkara Cerai Gugat antara:

di

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksi di persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya
bertanggal 04 Juli 2018 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan

Agama Balikpapan tanggal 04 Juli 2018 dengan Nomor
1370/Pdt.G/2018/PA.Bpp, pada pokoknya mengajukan hal-hal sebagai
berikut:
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1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri menikah secara
Agama pada bulan Oktober 2015, dan menikah secara sah pada
tanggal 21Juli 2016, dan dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX,
Provinsi Kalimantan Selatan, sebagaimana tercatat dalam Kutipan

Akta Nikah Nomor: 0153/013/VI1/2016 tanggal, 22 Juli 2016;
2. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat

bertempat tinggal bersama di rumah Orangtua Penggugat di xxxxx,
Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan, selama 1 tahun

Penggugat;
4. Bahwa sejak bulan

Tergugat mulai tidak r
5. Bahwa penyebab per§

terbuka dalam hal ke

anak-anak Penggugat dan Tergugat, sehingga dari akibat tersebut
kebutuhan rumah tangga menjadi tidak tercukupi, sehingga
Penggugat memutuskan untuk bekerja, di mana Penggugat meminta
izin kepada Tergugat untuk mencari pekerjaan di Balikpapan, guna
memenuhi kebutuhan rumah tangga, tetapi semenjak Penggugat
bekerja di Balikpapan, Tergugat sama sekali tidak pernah
menghubungi Penggugat, seolah-olah Tergugat telah memutuskan
komunikasi dengan Penggugat, dan sejak saat itu pula, antara
Penggugat dan Tergugat sudah tidak pernah berkomunikasi lagi

layaknya apsangan Suami Istri;
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6. Bahwa Penggugat sudah berusaha bersabar demi menjaga keutuhan
rumah tangga, dan berharap Tergugat dapat menunjukkan I'tikad baik
Tergugat sebagai kepala rumah tangga, namun Tergugat tidak mau

menunjukkan i'tikad baik untuk menjaga keutuhan rumah tangga;
7. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat

dengan Tergugat tersebut terjadi pada sekitar bulan Oktober 2016,
yang akibatnya antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak pernah
saling berkomunikasi lagi, dan sejak saat itu, antara Penggugat
dengan Tergugat tidak pernah berkumpul bersama lagi layaknya

bersama Tergugat, oleh
ini ke Pengadilan Aganjg

berikut: &
1. Mengabulkan gugatan "G":s,‘
L]
2. Menjatuhkan talak 'a-. . Tergugat,

(OOXXXRXXXXKX XX XX XXX XXX Penggugat,
(OOXXHXRXXX XXX XX XX XXX XXXXXX);
3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;

Atau apabila Pengadilan Agama Balikpapan berpendapat lain,
mohon putusan yang seadil-adilnya.

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan,
Penggugat telah datang menghadap sendiri di persidangan sedangkan
Tergugat tidak pernah hadir dan pula tidak menyuruh orang lain
menghadap sebagai wakil/lkuasanya yang sah meskipun menurut relaas
panggilan yang dibacakan di persidangan masing-masing bertanggal 14
September 2018 untuk sidang tanggal 01 Oktober 2018 dan relaas

panggilan bertanggal 15 Oktober 2018 untuk sidang tanggal 22 Oktober
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2018, kepada Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut oleh
Jurusita Pengganti Pengadilan Agama Balikpapan dan tidak ternyata
ketidakhadiran Tergugat tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang
sah atau beralasan menurut hukum;

Menimbang, bahwa selanjutnya majelis hakim menasihati
Penggugat supaya bersabar dan mengurungkan maksudnya menggugat
cerai Tergugat akan tetapi upaya tersebut tidak berhasil lalu
dibacakanlah surat gugatan Penggugat bertanggal 04 Juli 2018 yang

isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

bermeterai Rp.6.000,- (Bu
Menimbang, bah gugat di
persidangan juga telah Baksi, atas

pertanyaan majelis mengak

pekerjaan swasta, bertempalt™N\iRggaPai, daan XRHEKXXXXXXXXXXXXXXX,
Kelurahan — XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX XXXXXXXXXXXXX,  Kota
Balikpapan, di bawah sumpah telah memberikan keterangan pada
pokoknya sebagai berikut:
- bahwa saksi kenal baik dengan Penggugat dan Tergugat
karena Penggugat sebagai keponakan saksi;
- bahwa Penggugat dan Tergugat telah menikah pada tahun
2016 di KUA Murung Pudak, Kabupaten Tabalong, Provinsi
Kalimantan Selatan;
- bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat

terakhir di rumah orang tua Penggugat di Tanjung;
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- bahwa dari perkawinaannya telah dikaruniai satu orang
anak;

- bahwa sekarang Penggugat dengan Tergugat sudah tidak
rukun lagi karena sering bertengkar dan berselisih paham sejal
awal pernikahan;

- bahwa penyebabnya karena masalah ekonomi vyaitu
tergugat tidak jujur terhadap penghasilannya dan tidak
memberikan sepenuhnya kepada Penggugat untuk dikelola,
Bali 1t

sehingga Penggugat pergi ke uk mencari pekerjaan;

- bahwa saksi
2. XXXXXXXXXXXXXXX
pendidikan S2, pekerjac
XXXXXXXKHXKKXKXXXXXKX,
Balikpapan, di bawah
pokoknya sebagai berikut:
- bahwa saksi Penggugat karena
Penggugat adalah tetangga saksi sejak tahun 2016;
- bahwa sejak kenal Penggugat pada tahun 2016 Tergugat
sudah tidak bersama lagi dengan Penggugat;
- bahwa dari perkawinaannya telah dikaruniai satu orang
anak;
- bahwa sekarang Penggugat dengan Tergugat sudah tidak
rukun lagi dan pisah tempat tinggal;
- bahwa penyebabnya karena tergugat tidak member nafkah
kepada Penggugat, sehingga Penggugat bekerja untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari;
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- bahwa selama Penggugat tinggal di Balikpapan Tergugat

tidak pernah menjemput atau mengajak kembali ke Tanjung;

- bahwa saksi pernah menasehati Penggugat agar hidup

rukun lagi tetapi tidak berhasil;

- bahwa saksi tidak sanggup lagi menasehati Penggugat agar

rukun kembali dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak
menambah keterangan apapun lagi dan memohon agar majelis hakim

segera menjatuhkan putusannya;

Menimbang, bahwa untu

Menimbang, bahwg
pokoknya adalah sebagai
Menimbang, bahwa
Penggugat supaya me
mengurungkan maksudnya be
tersebut tidak berhasil;
Menimbang, bahwa yang menjadl pokok permasalahan dalam
perkara ini ialah telah terjadinya perselisihan dan pertengakaran antara
Penggugat dengan Tergugat dalam rumah tangganya (broken marriage);
Menimbang, bahwa terhadap gugatan tersebut Tergugat ataupun
orang lain sebagai wakillkuasanya yang sah tidak memberikan
jawabannya karena tidak pernah hadir di persidangan meskipun
kepadanya telah dipanggil oleh Jurusita Pengganti Pengadilan Agama
Balikpapan secara resmi dan patut sebanyak 2 (dua) kali secara berturut-
turut, oleh karena itu Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan hak-
haknya untuk menjawab maupun untuk mempertahankan dalil-dalilnya
menjadi gugur, dan sesuai ketentuan Pasal 149 RBg., gugatan
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Penggugat tersebut dapat diputus dengan putusan tidak hadir (verstek)
kecuali apabila gugatan tersebut ternyata melawan hak atau tidak
beralasan menurut hukum;

Menimbang, bahwa apa yang telah dipertimbangkan di atas
sejalan dengan ketentuan dalil fighiyah sebagaimana yang tercantum
dalam kitab Ahkam Al Qur’an, juz 1l halaman 405 sebagai berikut:

a §> V plls 989 wam ol8 Groluwoll plS> o pSL> Gl e3> o

Artinya: “Siapa yang dipanggil ol
persidangan, sedang orang

eh i, Untuk menghadap di

perkara ini
erlaku dan
ara, maka
mbuktikan
kebenaran dalil gugatann

Menimbang, bah garan dalil
gugatannya tersebut Pe bukti surat
berupa (Bukti-P) dan keterangan
bernama xxxxxxxxxxxxxxxxxx
pokok-pokok keterangannya saling bé dan menguatkan dalil-
dalil gugatan Penggugat sebagaimana diuraikan dalam duduk perkara di
atas;

Menimbang, bahwa dari (Bukti-P) dihubungankan dengan
keterangan saksi-saksi maka harus dinyatakan terbukti antara Penggugat
dan Tergugat telah terikat dalam satu ikatan perkawinan dan telah
dikaruniai 1 (satu) orang anak dalam pemeliharaan Penggugat;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi yang telah
diajukan oleh Penggugat dengan memperhatikan hubungan satu sama

lain diperoleh fakta-fakta sebagai berikut:
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1. Bahwa benar antara Penggugat dengan Tergugat adalah sebagai
suami istri yang telah menikah pada tanggal 21 Juli 2016 di KUA
XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX, Provinsi Kalimantan Selatan;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat terakhir
tinggal di rumah orang tua Penggugat di XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX,
Propinsi Kalimantan Selatan;

3. Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
berlangsung rukun namun sejak bulan juli 2016 sering terjadi

perselisihan dan pertengkaran yapg IS menerus disebabkan

Menimbang, bahwa dengan telah terbuktinya fakta-fakta seperti
tersebut di atas maka yang menjadi permasalahan hukum selanjutnya
adalah apakah gugatan Penggugat tersebut telah memenuhi ketentuan
dan telah beralasan menurut hukum serta tidak melawan hak sehingga
gugatannya dapat dikabulkan dengan verstek dan talak satu bain sughra
Tergugat dapat dijatuhkan terhadap Penggugat, Majelis Hakim akan

mempertimbangkan sebagaimana uraian di bawah ini.

Menimbang, bahwa sesuai ketentuan dalam Pasal 1 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 bahwa perkawinan adalah ikatan lahir
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bathin antara seorang pria sebagai suami dengan seorang wanita
sebagai isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,
demikian pula sesuai ketentuan Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam,
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah dan rahmabh.

Menimbang, bahwa dari ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa
salah satu unsur dari perkawinan itu adalah ikatan bathin antara seorang

pria sebagai suami dengan seorapg®Wwanta—selagai isteri, sehingga

sendinya.

Menimbang, bah
sebagaimana  tersebut
tangga/perkawinan Penggt
dan keadaannya tidak
tangga/perkawinan  Penggudg

rahmah sebagaimana tujuan perkawinan sesuai ketentuan Pasal 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 3 Kompilasi Hukum
Islam sebagaimana tersebut di atas, dan rumah tangga/perkawinan
Penggugat dengan Tergugat tersebut dapat dikategorikan sebagai rumah

tangga yang sudah retak/pecah dan sudah tidak dapat diperbaiki lagi.

Menimbang, bahwa sekiranya Penggugat dan Tergugat tetap
dipaksakan dalam ikatan perkawinannya maka justru akan semakin
menambah penderitaan (mudharat) karena sama halnya menghukum

salah satu pihak atau bahkan kedua belah pihak (suami isteri) tersebut
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dengan penjara yang berkepanjangan dan itu merupakan kezaliman yang
bertentangan dengan keadilan dan keadaan tersebut sudah seharusnya
dihindari dan diakhiri maka perceraian adalah merupakan solusi dan jalan
keluar yang terbaik untuk menghindari dan mengakhiri penderitaan dan
mudharat tersebut. Hal itu sesuai pula dengan hadits Nabi Muhammad
SAW, riwayat Ibnu Majah, yang berbunyi:

ol roYs Lo

Artinya; Tidak boleh membahayg endiri dan tidak boleh

membahayakan orang lain.

Menimbang, bahwa

telah berusaha menasihati P

dengan Tergugat serta dengan
Tergugat akan tetapi terjadinya
perceraian  dengan dapat
mempertimbangkan guga gerai yang ‘digj Qleh/FPenggugat

ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undaffg Nomor 1 Tahun 1974, dan
alasan perceraiannya juga telah sesuai dengan ketentuan Pasal 19
(huruf) f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 116
(huruf) f Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu gugatan Penggugat
dapat dinyatakan telah beralasan menurut hukum dan tidak melawan hak
serta telah memenuhi rasa keadilan, dan sesuai ketentuan Pasal 149

RBg.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, gugatan
Penggugat dapat dikabulkan dengan verstek.
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Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan maka sesuai ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah
diubah dan ditambah dengan Undang Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, semua

biaya perkara ini dibebankan kepada Penggugat.

Mengingat dan memperhatikan segala ketentuan hukum syara dan

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perkara ini.

Majelis Hakim Pengadilan Agama Balikpap&f™yang dilangsungkan pada
hari Senin tanggal 22 Oktober 2018 Masehi yang bertepatan dengan
tanggal 11 Safar 1440 Hijriyah, oleh Dra. Hj. Rusinah, M.H.l., sebagai
Ketua Majelis, Drs. Muh. Rifa'i, M.H., dan Ir. H. Syahrian Noor, S.Ag.,
masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan
dalam sidang yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua
Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh
Nasma Azis, S.Ag, sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri pula oleh
Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Hakim-hakim Anggota, Ketua Majelis,
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Drs. Muh. Rifa'i, M.H. Dra. Hj. Rusinah, M.H.l.

Ir. H. Syahrian Noor, S.Ag.
Panitera Pengganti,

ma Azis, S.Ag

Perincian biaya :
- Pendaftaran :Rp

Proses ‘Rp
Pemanggilan : Rp  43Q 0@
Redaksi ‘Rp
Meterai ‘Rp
Jumlah :Rp 52

(lima ratus dua puluh satu

Dra. Hj. Hairiah, S.H., M.H.
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